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MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE 
 
Natalia Adam Tekot, Mastar Asran, Tahmid Sabri 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Untan, Pontianak 
Email : Natallie_tita@yahoo.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang akurat dan 
mendeskripsikan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share Kelas 
IV SD Swasta Bruder Melati. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif, bentuk penelitiannya penelitian tindakan kelas, dan sifat 
penelitian adalah kolaboratif. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa (1). 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
siklus I yaitu diperoleh rata-rata 3,15, siklus II yaitu 3,61, dan siklus III yaitu 3,93 
(2). Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada siklus I yaitu diperoleh rata-rata 3,67, siklus II yaitu 3,94, dan siklus 
III yaitu 3,98 (3). Hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Think Pair Share dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah 
Dasar Swasta Bruder Melati. Pada data awal dengan rata-rata 61,56, siklus I 
dengan rata-rata 68,91, siklus II dengan rata-rata 81,87, dan siklus III dengan rata-
rata 87,66. Peningkatan dari data awal ke siklus I adalah 7,35. Dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas IV SD Swasta Bruder Melati. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Model Kooperatif, Pembelajaran IPS, Tipe Think 
Pair Share 
 
Abstract: This study aimed to obtain accurate information and describe their 
improving student learning outcomes in the Social Sciences Learning to use the 
type cooperative model Think Pair Share Class IV SD Swasta Bruder Melati. The 
method used in this research is descriptive method, the form of classroom action 
research study, and the nature of research is collaborative. The results obtained 
that (1). the ability of teachers plan learning of Social Sciences at the first cycle 
that gained an average of 3.15, the second cycle is 3.61, and the third cycle is 3,93 
(2). The ability of teachers in implementing the learning of Social Sciences at the 
first cycle that gained an average of 3.67, the second cycle is 3.94, and the third 
cycle is 3.98 (3). The results of student learning using the model of cooperative 
learning Think Pair Share Class IV SD Swasta Bruder Melati. At the beginning of 
the data with an average of 61.56, the first cycle with an average of 68.91, second 
cycle with an average of 81.87, and third cycle with an average of 87.66. The 
increase of the initial data for the first cycle was 7.35. By using the type 
cooperative model Think Pair Share Class IV SD Swasta Bruder Melati. 
 
Keywords: Learning cooperative model, Social Learning, Think Pair Share 
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endidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang 
dinamis dan syarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan 
dengan perubahan budaya  kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan 
pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kependidikan 
masa depan. (Trianto, 2012: 1). Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan 
pembelajaran bidang sosial yang mempelajari peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Menurut Sardjiyo, dkk (2014 :1.26) 
menyatakan bahwa “Ilmu Pengetahuan Sosial adalah bidang studi yang 
mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat 
dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan”. 
Melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, anak diarahkan untuk 
dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, serta 
warga dunia yang cinta damai. Oleh karenanya dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial sebaiknya mendorong keinginan peserta didik dalam belajar. 
Sebab keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mengaktifkan 
pemikirannya sehingga siswa terhindar dari perasaan jenuh dan bosan dalam 
mengikuti pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, dan mendapatkan hasil belajar yang 
memuaskan. 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara menyeluruh bukan hanya 
pada satu aspek saja tetapi terpadu secara utuh, hal ini merupakan segala sesuatu 
yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya. 
Menurut Winkel (dalam Purwanto, 2011:45) Hasil belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. 
Menurut Benjamin S. Bloom (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris. 
2013:14) tiga ranah (domain) hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Sedangkan menurut Nana Sudjana (2009:22-23) Ranah kognitif 
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni 
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap 
yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 
organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, 
yakni gerakan refleksi, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan 
ekspresif dan interpretatif. 
Hasil belajar sangat penting dalam menentukan nilai atau prestasi siswa. 
Jika hasil belajar yang dicapai siswa menurun maka kemampuannya dalam 
memperoleh pembelajaran masih perlu ditingkatkan lagi, agar hasil  belajar sesuai 
dengan keinginan.  
Hal inilah yang diharapkan kepada semua peserta didik (100%), mereka 
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, dan dapat termotivasi dalam 
kegiatan pembelajaran serta memahami materi ajar yang sedang mereka pelajari. 
Akan tetapi kenyataannya hasil belajar pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas IV B SD Swasta Bruder Melati masih rendah. Berdasarkan  observasi 
P 
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pada tanggal 5 Agustus 2016, yang terjadi pada kelas IV B SD Swasta Bruder 
Melati Pontianak Kota dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
diperoleh hasil belajar siswa yaitu nilai rata-rata sebelum diberikan tindakan 
mencapai 61,56, sedangkan berdasarkan KKM ditetapkan oleh SD Swasta Bruder 
Melati Pontianak Kota adalah nilai 75,00 merupakan nilai ketuntasan pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Jika siswa memperoleh nilai dibawah 
75,00, maka siswa tersebut dinyatakan tidak tuntas dengan kata lain hasil belajar 
siswa masih rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu 
faktor internal (kemauan diri sendiri dalam belajar) dan ekternal (media kurang 
menarik dan model pembelajarannya kurang bervariasi). Data tersebut 
menunjukan rendahnya hasil belajar di kelas dengan kata lain terdapat 
kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 
Untuk mengatasi adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan 
tersebut maka digunakan tindakan model kooperatif tipe Think Pair Share. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dipilih karena dalam langkah- 
langkah pembelajarannya mengajak siswa untuk lebih aktif dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam mempelajari materi serta meningkatkan kerjasama 
antar anggota kelompok karena memiliki tanggung jawab yang sama. Think Pair 
Share juga mengajak siswa untuk bisa dalam berfikir (Think), berpasangan (Pair), 
dan berbagi (Share) dimana masing- masing kelompok belajar untuk berbagi, 
melaporkan hasilnya di depan kelas. Model ini juga dapat memotivasi siswa untuk 
selalu mempersiapkan diri bersama kelompoknya dalam memahami setiap materi 
pembelajaran di kelas dan juga dapat membangkitkan interaksi siswa dengan 
penalaran dalam berpikir serta berdiskusi bersama teman kelompoknya yang 
didapatkan secara berpasangan dimana tujuannya untuk mengefektifkan proses 
belajar kelompok. Model kooperatif tipe Think Pair Share ini juga dapat 
menciptakan keaktifan siswa di dalam kelas, sebab siswa dalam mendapatkan 
pasangan secara heterogen baik jenis kelamin ras, etnis, maupun kemampuannya 
untuk saling membantu dan bekerja sama dalam menguasai bahan pelajaran. 
Selain itu memberi siswa waktu agar dapat berpikir, menjawab dan saling 
membantu satu sama lain sehingga termotivasi untuk mempelajari pokok bahasan 
yang diberikan. Dalam pembelajaran model kooperatif tipe Think Pair Share ini 
dibutuhkan guru yang mampu mengelola kelas dengan baik agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
Model pembelajaran think-pair-share ini dikembangkan pertama kali 
Frang Lyman dan Koleganya di universitas Maryland. Peserta didik dilatih 
bernalar dan dapat berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh 
guru. Guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab 
dengan asumsi pemikiran sendiri, kemudian berpasangan untuk mendiskusikan 
hasil jawabannya kepada teman sekelasnya. 
Menurut Imas Kurniasih, dan Berlin Sani (2015:58) model pembelajaran 
think-pair share atau berpikir berpasangan berbagi adalah adalah jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 
siswa. Strategi dalam pembelajaran kooperatif ini dapat memberikan waktu 
kepada peserta didik untuk berpikir, sehingga strategi ini mempunyai potensi 
yang sangat kuat dalam memberdayakan berfikir peserta didik. Peningkatan 
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berpikir peserta didik akan meningkatkan hasil belajar atau prestasi belajar dan 
kecakapan akademiknya. 
Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015:58) mengemukakan tipe think-pair-
share pada dasarnya adalah, suatu cara yang efektif untuk membuat variasi 
suasana pola diskusi belajar. Dengan model pembelajaran ini siswa dilatih 
bagaimana mengutarakan pendapat dan siswa juga belajar menghargai pendapat 
orang lain dengan tetap mengacu pada materi atau tujuan pembelajaran. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 67) menyatakan bahwa, “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya”. Maka penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif yaitu upaya peneliti memaparkan fakta- fakta yang ada 
dilapangan sebagaimana mestinya untuk memecahkan masalah tentang upaya 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan  model kooperatif Tipe Think Pair Share kelas IV SD Swasta 
Bruder Melati Pontianak Kota. Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut Supardi (2012:104), 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu penelitian yang akar 
permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang 
bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa permasalahan 
dalam penelitian tindakan kelas diperoleh dari persepsi atau lamunan seorang 
peneliti. Fitri Yuliawati, dkk (2012:17) mengemukakan penelitian tindakan kelas 
adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyimpulkan data 
untuk menentukan tingkat keberhasilan jenis tindakan yang dilaksanakan oleh 
guru dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini adalah penelitian Kolaboratif, dimana dalam penelitian ini 
adanya upaya kolaborasi antara wali kelas IVB dan peneliti untuk memperbaiki 
proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilakukan di dalam kelas khususnya 
kelas IVB SD Swasta Bruder Melati Pontianak Kota yang beralamat di Jalan A.R 
Hakim No.92, kelurahan, kecamatan darat sekip, Pontianak Kota, Kalimantan 
Barat. Setting ini dipilih, karena penelitian yang akan dilaksanakan terkait 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dengan subjek 
penelitian berjumlah 32 siswa, terdiri dari 19 orang siswa laki-laki dan 13 orang 
siswa perempuan. 
Dalam penelitian ini alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar 
observasi dimana penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 
terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung, lazimnya 
menggunakan teknik yang disebut observasi. Lembar observasi berupa lembar 
observasi guru yaitu IPKG 1 untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran. Sedangkan IPKG 2 untuk 
mengumpulkan data yang berkaiatan dengan kemampuan guru melaksanakan 
pembalajaran. Penelitian ini juga menggunakan alat pengumpulan data yang 
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berupa tes, maka  tes yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan siswa, sehingga diperoleh data hasil belajar siswa. Jenis tes yang 
akan diberikan kepada siswa berupa tes tertulis dan bentuk tesnya essay dan isian. 
Teknik pengumpul data yang digunakan adalah teknik observasi langsung 
dan alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi untuk 
mengukur guru merancang dan melaksanakan pembelajaran, serta lembar 
aktivitas siswa. Dengan prosedur pelaksanaan, (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan 
tindakan, (3) Pengamatan atau observasi, dan (4) Refleksi kemudian disertai 
dengan pengulangan jika diperlukan. Adapun model untuk masing-masing tahap 
adalah sebagai berikut: 
  
 
Skema 1: Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi Arikunto, 
2012: 16) 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa penelitian tindakan 
kelas dimulai dari siklus pertama  yang terdiri dari empat kegiatan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Jika pada siklus pertama 
terdapat kekurangan serta hambatan, maka akan diperbaiki pada siklus 
berikutnya. 
Teknik analisa data yang berhubungan dengan kemampuan guru 
merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, penilaian kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan tipe Think Pair Share  serta hasil belajar 
siswa akan dianalisis dengan rumus rumus rata-rata (mean) dari suharsimi 
Arikunto (2012:318) yaitu sebagai berikut: 
 
?̅? =
Ʃ ×
𝑁
 
Keterangan : 
?̅? : Rata-rata hitung yang dicari 
Ʃ X  : Jumlah skor 
N : Banyaknya subjek 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada kelas IV B SD Swasta 
Bruder Melati Pontianak Kota pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
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dengan guru kolaborator Bapak Setiadi Ersaputra, S. Pd. Pada penelitian ini 
dilaksanakan sebanyak tiga siklus yaitu tanggal 12 Agustus, 19 Agustus dan 22 
Agustus. Dilaksanakan tiga siklus dengan satu kali pertemuan dengan materi 
menyesuaikan pada kondisi pembelajaran, yang setiap kali pertemuan 
dilaksanakan 2 x 35 menit. 
1. Hasil Penelitian Awal (Baseline) 
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu berkoordinasi bersama 
guru kolaborator untuk mengatur jadwal melakukan pengamatan awal untuk 
mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Data pengamatan awal hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share kelas 
IV B Sekolah Dasar Swasta Bruder Melati Pontianak Kota. 
Setelah melakukan pengamatan awal pada tanggal 5 Agustus 2016 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data hasil belajar siswa berupa 
nilai siswa mengerjakan soal setelah pembelajaran berlangsung. Setelah itu data 
yang diperoleh melalui pengukuran kemudian dianalisis dengan menggunakan 
perhitungan berupa nilai rata-rata (mean) kelas. 
Berikut langkah-langkah pelaksanaan pengamatan awal (baseline), yaitu: 
a) Perencanaan dan persiapan lembar observasi awal (baseline) 
1) Menyiapkan lembar observasi awal 
2) Merencanakan waktu pelaksanaan observasi awal bersama guru 
kolaborator 
b) Pelaksanaan Observasi Awal (baseline) 
1) Guru melaksanakan proses pembelajaran seperti biasa 
2) Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan memfokuskan pengamatan 
pada hasil belajar siswa menggunakan lembar observasi yang berisi hasil 
belajar siswa. 
Pengamatan awal terhadap hasil belajar siswa kelas IVB Sekolah Dasar 
Swasta Bruder Melati Pontianak pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang berjumlah 32 siswa dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Data Awal Siswa kelas IV B Sekolah Dasar Swasta Bruder Melati 
 
No                  Nama                                          Nilai                    Ket 
1 Aderina  70 TT 
2 Aldo  40 TT 
3 Bela Avriliani 40 TT 
4 Benedictus  65 TT 
5 Bryan Arthuro Halim 65 TT 
6 Carlos Meilandri 50 TT 
7 Chelsea Felisia  55 TT 
8 Cristian Heng 75 T 
9 Devina  40 TT 
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2. Hasil Paparan Siklus I, II, III. 
a. Perencanaan Siklus I, II, III. 
1) Untuk siklus I melakukan diskusi bersama guru kolaborator pada 
hari Senin, 8 Agustus 2016, siklus II pada hari Senin, 15 Agustus 
2016, pada siklus III pada hari Sabtu, 20 Agustus 2016. Pertemuan 
bersama guru kolaborator ini untuk membahas kapan penelitian 
dilaksanakan.  
2) Peneliti memberikan gambaran cara melaksanakan pembelajaran 
tentang kenampakan alam, sosial dan budaya menggunakan model 
kooperatif tipe Think Pair Share. 
3) Peneliti bersama guru menentukan indikator pembelajaran kemudian 
dikembangkan menjadi tujuan pembelajaran kemudian menyusun 
langkah-langkah pembelajaran yang disesuaikan dengan model 
kooperatif tipe Think Pair Share dan menyusunnya menjadi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
4) Peneliti menyiapakan media pembelajaran. 
5) Membuat lembar observasi untuk guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran dan LKS untuk siklus I, II, III. 
 
 
10 Efrem Saho Manao 65 TT 
11 Eliza Francisca 60 TT 
12 Fenny Monica 80 T 
13 Fernando Theoberik 60 TT 
14 Gabrielle Kitara Matsukura 70 TT 
15 Gabriellia Wynne Lystia M 85 T 
16 Gloria Gisella Angello  100 T 
17 Immanuel Renato J 70 TT 
18 Jimmy 60 TT 
19 Jonathan Vinson 75 T 
20 Jovan Raditya 60 TT 
21 Kevin Mauro B 65 TT 
22 Kezia  65 TT 
23 Kristifani Dianita Prakash 45 TT 
24 Lilyana 60 TT 
25 Martin Lopez Figeroa 60 TT 
26 Nugraha Putradani 40 TT 
27 Pinka Liana 65 TT 
28 Revin Vernando Khini 40 TT 
29 Samuel Setiawan W 100 T 
30 Steven Fandel 40 TT 
31 Vincent Andrian 40 TT 
32 Wilsen Sanjaya 65 TT 
Jumlah 1970  
Rata-rata kelas 61,56 
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b. Pelaksanaan Siklus I, II, III. 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada hari Jumat, 12 Agustus 2016, 
pada siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, 19 Agustus 2016, dan pada 
siklus III dilaksanakan pada hari Senin, 22 Agustus 2016. Dengan alokasi 
waktu 2 x 35 menit, yang diikuti oleh 32 orang siswa. Pada pelaksanaan 
tindakan siklus I, II, dan III peneliti sebagai guru melakukan pembelajaran 
sesuai dengan Rencana Pelakasanaan Pembalajaran (RPP). 
1) Kegiatan Awal Pembelajaran 
Pada kegiatan awal guru (peneliti) membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, membaca do’a, menanyakan keadaan siswa dan 
melakukan apersepsi yang dimulai dengan mengajukan pertanyaan untuk 
menggali dan memotivasi siswa tentang pengetahuan awal yang 
berhubungan dengan topik pembelajaran. Kemudian dilanjutkan guru 
menginformasikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti Pembelajaran 
Pada tahap ini pertama kali guru menjelaskan materi tentang 
kenampakan alam. Kemudian menyajikan media gambar dan powerpoin 
yang berhubungan dengan kenampakan alam, serta melakukan tanya 
jawab tentang pengertian kenampakan alam. Selanjutnya siswa 
mendengarkan dan mencatat pertanyaan yang akan didiskusikan yakni 
pengaruh kenampakan alam terhadap keragaman sosial budaya, tetapi 
disini siswa belum diberitahukan kalau pertanyaan yang diberikan oleh 
guru akan didiskusikan dalam kelompok. Siswa diberi waktu 5 menit 
untuk berfikir secara mandiri jawaban dari pertanyaan tersebut, dan tahap 
selanjutnya guru membagi siswa secara berpasangan untuk mendiskusikan 
jawaban yang telah dimiliki oleh masing-masing siswa. Setelah siswa 
melakukan diskusi, guru mempersilahkan salah satu perwakilan dari setiap 
barisan meja depan ke belakang untuk ke depan kelas mempresentasikan 
hasil dari diskusi mereka dan kelompok lain menanggapinya. 
3) Kegiatan Akhir Pembelajaran 
Pada kegiatan akhir pembelajaran, siswa dibimbing untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan melakukan refleksi 
pembelajaran serta memberikan soal evaluasi kepada setiap siswa. 
c. Observasi 
Pada penelitian ini pengamatan dilakukan oleh Bapak Setiadi Ersaputra, 
S. Pd. Pengematan yang dilakukan yaitu tentang (1) kemampuan guru 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (2) kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan (3) hasil belajar siswa berupa nilai 
siswa mengerjakan soal setelah pembelajaran berlangsung. Guru 
kolaborator yang sebagai observer mengamati proses pembelajaran dari 
kegiatan awal hingga kegiatan akhir dengan mengisi lembar observasi 
yang telah disediakan oleh peneliti yang bertindak sebagai guru. 
Observasi dilakukan terhadap kinerja guru saat mengajar dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share. Hasil observasi 
dapat dilihat pada tabel dan grafik sebagai berikut: 
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Pembahasan 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
Aspek yang diamati  Siklus I Siklus II Siklus III  
Rata-rata skor A   3,33 3,33 4 
Rata-rata skor B  2,75 3,75 4 
Rata-rata skor C  3,66 3,66 3,66 
Rata-rata skor D  3,33 3,66 4 
Rata-rata skor E  2,66 3,66 4 
Skor total  
Skor rata-rata 
 15,73 
3,15 
18,06 
3,61 
19,66 
3,93 
     
Berdasarkan tabel 2 kemampuan guru dalam merancang pelaksanaan   
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Bruder Melati Pontianak Kota. Pada siklus I dengan rata-rata 3,15, pada siklus II 
dengan rata-rata 3,61, dan siklus III dengan rata-rata 3,93. Peningkatan rata-rata 
IPKG I dari siklus I ke siklus II adalah 0,46, sedangkan peningkatan rata-rata 
IPKG I dari siklus II ke siklus III adalah 0,32. 
 
 
.  
Hasil kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Swasta Bruder Melati Pontianak 
Kota, pada siklus I, II, dan III disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
3.15
3.61
3.93
0
0.5
1
1.5
2
2.5
3
3.5
4
4.5
SIKLUS 1 SIKLUS 2 SIKLUS 3
Grafik 1
Rekapitulasi IPKG I Menggunakan Model Kooperatif Tipe 
Think Pair Share pada Siklus I, II, dan III.
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Tabel 3 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Aspek yang diamati  Siklus I Siklus II Siklus III 
Rata-rata skor I  3,5 4 4 
Rata-rata skor II  4 4 4 
Rata-rata skor III  3,2 3,75 3,92 
Rata-rata skor IV  4 4 4 
Skor total   14,7 15,75 15,92 
Skor rata-rata  3,67 3,94 3,98 
     
 
Berdasarkan tabel 3 kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Swasta Bruder 
Melati Pontianak Kota. Pada siklus I dengan rata-rata 3,67, pada siklus II dengan 
rata-rata 3,94, dan siklus III dengan rata-rata 3,98. Peningkatan rata-rata IPKG I 
dari siklus I ke siklus II adalah 0,27, sedangkan peningkatan rata-rata IPKG I dari 
siklus II ke siklus III adalah 0,04. 
 
 
Dari siklus I, II, dan III diperoleh rekapitulasi hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Swasta Bruder Melati Pontianak Kota 
sebagai berikut: 
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Grafik 2
Rekapitulasi IPKG II Menggunakan Model Kooperatif Tipe 
Think Pair Share pada Siklus I, II, dan III.
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Tabel 4 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Think 
Pair Share pada Siklus I, II, dan III. 
 
No          Nama  
                         Nilai  
Data Awal  Siklus I  Siklus II   Siklus III 
 
1      Aderina  70 80 90 90 
2      Aldo  40 75 80 100 
3      Bela Avriliani 40 70 85 100 
4      Benedictus  65 75 85 100 
5      Bryan Arthuro Halim 65 65 75 85 
6      Carlos Meilandri 50 60 70 80 
7      Chelsea Felisia  55 85 100 100 
8      Cristian Heng 75 80 95 100 
9      Devina  40 60 75 75 
10 Efrem Saho Manao 65 60 70 70 
11 Eliza Francisca 60 65 80 80 
12 Fenny Monica 80 80 100 100 
13 Fernando Theoberik 60 55 70 70 
14 Gabrielle Kitara M 70 70 80 100 
15 Gabriellia Wynne L.M 85 80 95 100 
16 Gloria Gisella Angello  100 80 90 100 
17 Immanuel Renato J 70 70 85 85 
18 Jimmy 60 65 70 70 
19 Jonathan Vinson 75 75 85 85 
20 Jovan Raditya 60 70 85 100 
21 Kevin Mauro B 65 80 100 100 
22 Kezia  65 70 85 85 
23 Kristifani D.P 45 40 65 70 
24 Lilyana 60 70 80 80 
25 Martin Lopez Figeroa 60 80 85 100 
26 Nugraha Putradani 40 65 75 75 
27 Pinka Liana 65 70 80 80 
28 Revin Vernando Khini 40 55 70 100 
29 Samuel Setiawan W 100 90 100 100 
30 Steven Fandel 40 45 65 70 
31 Vincent Andrian 40 55 75 75 
32 Wilsen Sanjaya 65 65 75 75 
 Jumlah 1970 2205 2062 2805 
 Rata-rata kelas 61,56 68,91 81,87 87,66 
 
 
Berdasarkan tabel 4 hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas IV Sekolah Dasar Swasta Bruder Melati Pontianak Kota. Pada data awal 
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dengan rata-rata 61,56, pada siklus I dengan rata-rata 68,91, pada siklus II dengan 
rata-rata 81,87, dan pada siklus III dengan rata-rata 87,66. Peningkatan dari data 
awal ke siklus I adalah 7,35. Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa siklus I ke 
siklus II adalah 12,96, peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari siklus II ke 
siklus III adalah 5,79, sedangkan peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari 
data awal ke siklus III adalah 26,1. 
Adapun grafik yang menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Swasta Bruder Melati Pontianak Kota 
adalah sebagai berikut: 
 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan siklus I, II, dan III, saat 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berlangsung pada siswa kelas V B SD 
Bruder Melati Pontianak Kota, sebagai berikut: (1)  Kelebihan: a) Dengan 
menggunakan media gambar yang menarik siswa antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran, b) Siswa aktif dalam proses pembelajaran (2) 
Kelemahan: a) Pada awal pembelajaran guru kurang lengkap 
menginformasikan tujuan pembelajaran, b) dalam pembagian kelompok siswa 
susah diatur sehingga memerlukan waktu yang lama untuk membentuk 
kelompok, c) alokasi waktu yang telah direncanakan tidak sesuai dengan 
waktu yang dilaksanakan pada saat penelitian, d) dalam mengerjakan soal 
evaluasi yang diberikan, siswa terkesan ingin cepat selesai sehingga 
berdampak pada hasil belajar siswa yang rata-rata belum mencapai KKM 
yang telah ditentukan oleh sekolah. Untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang muncul pada siklus I, maka peneliti dan guru kolaborator 
sepakat untuk melanjutkan tindakan siklus selanjutnya. 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
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Grafik 3
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelajaran IPS
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Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis data yang 
melalui penelitian terjadi Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair 
Share Kelas IV B Sekolah Dasar Swasta Bruder Melati Pontianak Kota. Maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: Kemampuan guru dalam merancang 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair 
Share dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV B Sekolah Dasar 
Swasta Bruder Melati Pontianak Kota, yaitu pada siklus I total skor IPKG 1 yaitu 
15,73 dengan rata-rata 3,15. Pada siklus II total skor IPKG 1 yaitu 18,06 dengan 
rata-rata 3,61. Pada siklus III total skor IPKG 1 yaitu 19,07 dengan rata-rata 3,81. 
Dapat dilihat pada IPKG 1 siklus I mengalami peningkatan pada siklus III, 
dengan selisih peningkatan sebesar 0,66. Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair 
Share dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV B Sekolah Dasar 
Swasta Bruder Melati Pontianak Kota, yaitu pada siklus I total skor IPKG 2 yaitu 
14,7 dengan rata-rata 3,67. Pada siklus II total skor IPKG 2 yaitu 15,75 dengan 
rata-rata 3,94. Pada siklus III total skor IPKG 2 yaitu 15,92 dengan rata-rata 3,98. 
Dapat dilihat pada IPKG 2 siklus I mengalami peningkatan pada siklus III, 
dengan selisih peningkatan sebesar 0,31. Dan peningkatan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV B Sekolah Dasar Swasta Bruder 
Melati Pontianak Kota, yaitu pada data awal dengan rata-rata kelas 61,56, dengan 
ketuntasan 40%. Pada siklus I dengan rata-rata kelas 68,91, dengan ketuntasan 
70%. Pada siklus II dengan rata-rata kelas 81,87, dengan ketuntasan 80%. Pada 
siklus III dengan rata-rata kelas 87,66, dengan ketuntasan 90%. Selisih 
peningkatan dari data awal sampai ke siklus III yaitu sebanyak 26,1. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dari penelitian, terdapat 
beberapa saran yang dikemukakan dalam penelitian ini, antara lain sebagai 
berikut. Hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model kooperatif tipe Think 
Pair Share ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 
hendaknya guru Ilmu Pengetahuan Sosial dapat menerapkan model kooperatif 
tipe Think Pair Share untuk membantu dalam proses pembelajaran, sehingga apa 
yang menjadi tujuan pembelajaran dapat tercapai, guru hendaknya selalu 
melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan agar guru 
dapat mengetahui kekurangan pada proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, 
sehingga dapat menjadi bahan koreksian untuk memperbaiki proses pembelajaran 
selanjutnya, hendaknya dalam proses pembelajaran, guru dapat mengelola kelas 
dan menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk 
belajar. Salah satunya dengan memilih model pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan seperti model kooperatif tipe Think Pair Share. 
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